V. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.
a. Terjadi perubahan desain seni kerajinan akar kayu yang telah berkembang di
Desa Tempellemahbang dari bergaya ukir menjadi dominan rustik, karena
didorong oleh beberapa faktor, yaitu adanya habitus yang telah membentuk situasi
dan kondisi aktivitas produksi seni kerajinan akar kayu berukir dan rustik,
kepemilikan modal dari para pelaku seni, keterlibatan lembaga dan struktur-
srtuktur pendukung, serta situasi dan kondisi selera konsumen dalam arena
pemasaran.
b. Dalam menghasilkan produk seni kerajinan akar kayu bergaya ukir atau rustik,
nampak bahwa perajin sudah mempertimbangkan aspek-aspek estetika, mulai dari
bagaimana fungsi, gaya, dan struktur produk yang diciptakan, sehingga dapat
menjadi produk fungsional yang memiliki nilai seni yang unik dan diminati oleh
konsumen.
c. Dampak dari keberadaan seni kerajinan akar kayu di Desa Tempellemahbang
yaitu nampak bahwa para pengusaha bisa mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya, namun para perajin ukir dan kuli kurang mendapatkan pendapatan yang
maksimal jika dibandingkan dengan tenaga dan waktu pengerjaan karya. Namun
demikian, masarakat menjadi lebih produktif dan bisa mendapat kegiatan yang
lebih positif. Keberadaan seni kerajinan akar kayu di Desa Tempellemahbang juga

memberikan dampak positif terhadap kehidupan sosial masyarakat setempat yang
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dapat terjalin dengan baik dan harmonis.

2. Saran
a. Saran Penelitian Lanjutan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meneliti lebih jauh tentang
seni kerajinan akar kayu yang saat ini sedang berkembang di berbagai wilayah di
Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan
atau refernesi untuk meneliti lebih dalam tentang status legalitas bahan baku akar
kayu jati yang masih kontroversial. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk
memperoleh informasi yang lebih variatif melalui pendekatan atau perspektif
yang berbeda seperti kajian budaya, etnografi, sistem manajemen, strategi
pemasaran, maupun pengembangan teknologi.

b. Saran Terapan

Melalui penelitian ini dapat dipahami bahwa, pengembangan desain produk
seni kerajinan menjadi hal yang sangat penting. Perajin industri seni kerajinan
akar kayu bergaya ukir maupun rustik harus melakukan pengamatan terhadap
perkembangan industri mebel dalam arena pemasaran industri kreatif. Perajin
harus lebih kreatif dalam menciptakan desain produk yang bervariasi. Pengusaha
dan perajin harus mempeluas jaringan kerjasama antar lembaga-lembaga yang

mendukung untuk mengembangkan produksi seni kerajinan akar kayu.
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